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ABSTRAK 

 
Lambatnya pertumbuhan populasi sapi dan kerbau dalam negeri umumnya 

dikarenakan manajemen reproduksi ternak yang belum optimal sehingga perlu 
dilakukan evalusi dari pelaksanaan kegiatan manajemen reproduksi tersebut. Salah 
satu teknologi peningkatan populasi sapi adalah dengan Inseminasi Buatan (IB). 
Bahan yang digunakan untuk melaksanakan IB diperlukan straw atau semen beku 
yang berkualitas. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat motilitas dan 
abnormalitas sperma post thawing pejantan Brian dan Osmond. Penelitian 
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, dimulai pada 28 September sampai dengan 28 
November 2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
sampel straw (semen beku)  sebanyak 20 straw yang berasal dari 2 (dua) jenis 
pejantan yang berbeda yaitu  10 straw (semen beku) pejantan Brian, dan 10 straw 
(semen beku) pejantan Osmond yang diproduksi oleh BIB Ungaran. Variabel yang 
diamati antara lain motilitas, abnormalitas spermatozoa. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa motilitas sperma post thawing pejantan Brian lebih tinggi 
dari Osmond, dan abnormalitas Osmond lebih tinggi dibandingkan pejantan Brian. 
 
Kata kunci: Abnormalitas, Motilitas, Sperma, Post Thawing 
 
 

ABSTRACT 
 

The slow growth of domestic cattle and buffalo populations is generally due to 
suboptimal livestock reproduction management, so it is necessary to evaluate the 
implementation of reproductive management activities. One technology for increasing 
the cattle population is artificial insemination (AI). The materials used to carry out IB 
require quality straw or frozen cement. The research was carried out for 2 (two) 
months, starting from 28th September to 28th November 2022. This research is a 
descriptive study using 20 straw samples (frozen semen) from 2 (two) different types 
of bulls, namely 10 straws (frozen semen) Brian bull, and 10 straws (frozen semen) 
Osmond bull produced by BIB Ungaran. Variables observed include motility, 
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spermatozoa abnormalities. Based on the research results, it can be concluded that 
the post-thawing sperm motility of bull Brian is higher than that of Osmond, and the 
abnormality of Osmond is higher than that of bull Brian. 
 
Keywords: Abnormalities, Motility, Sperm, Post Thawing 
 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Peranan strategis atau kontribusi 
sektor pertanian khususnya sub sektor 
peternakan dalam membangun dan 
mencukupi kebutuhan gizi suatu bangsa 
serta menjamin ketersediaan stok 
pangan yang bersumber dari protein 
hewani salah satunya adalah dengan 
terus berupaya untuk meningkatkan 
jumlah populasi ternak melalui 
peningkatan inovasi atau 
pengembangan teknologi reproduksi. 
Salah satu teknologi reproduksi yang 
sudah tidak asing lagi di kalangan 
masyarakat peternak adalah teknologi 
Inseminasi Buatan (IB).  

Pada awalnya, inseminasi buatan 
dikembangkan untuk mengendalikan 
penyebaran penyakit dari hewan yang 
berpotensi pathogen bagi hewan lain 
pada saat kawin dengan upaya 
menghindarkan kontak fisik antar 
individu.Sejauh ini, inseminasi buatan 
merupakan metode pembibitan yang 
paling umum dan paling intensif 
diterapkan dikalangan peternak 
khususnya ternak sapi (Ismaya dan 
Dwitarizki, 2021). 

Berdasarkan luas wilayah dan 
kondisi geografis, Kabupaten Magelang 
memiliki potensi yang cukup besar untuk 
pengembangan sektor pertanian 
khususnya sub sektor peternakan. 
Berdasarkan data yang dikeluarkan dari 
Badan Pusat Statistik Tahun 2020, 
Jumlah populasi sapi pada tahun 2020 di 
Kabupaten Magelang untuk sapi perah 
sebanyak 81.105 terdiri sapi perah 2. 450 
ekor,  sapi potong 78.703 ekor. 

Dalam mendukung upaya 
pemerintah dalam mencapai 

swasembada daging nasional pada 
tahun 2026, Kementerian Pertanian telah 
meluncurkan program strategis 
pertanian yakni Program Upaya Khusus 
Sapi Indukan Wajib Bunting (UPSUS 
SIWAB). Program ini menargetkan 70% 
dari 5,9 juta ekor sapi betina dewasa, 
yaitu sekitar 4 juta ekor, akan dijadikan 
aseptor (ternak yang di IB) dengan 
kebuntingan dan kelahiran yang 
diharapkan adalah 3 juta ekor atau 73% 
dari aseptor (Kementerian Pertanian, 
2019). 

Pada tahun 2020, Kementerian 
Pertanian melelaui Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan 
(PKH) masih terus mengupayakan agar 
target swasembada daging nasional 
dapat tercapai pada tahun 2026. Upaya 
yang dilakukan adalah dengan 
mencanangkan program baru yang 
dinamai Sapi-Kerbau Komoditas 
Andalan Negeri (SIKOMANDAN).  

Program SIKOMANDAN 
merupakan progam lanjutan dari 
program sebelumnya yaitu Program 
Upsus Siwab yang dicanangkan pada 
tahun 2016. Pilihan sapi dan kerbau 
dikarenakan daging sapi dan kerbau 
sebagai sumber protein hewani yang 
paling digemari masyarakat. Tingginya 
permintaan pasar akan daging 
berbanding terbalik dengan produksi 
daging dalam negeri yang belum optimal. 
Lambatnya pertumbuhan populasi sapi 
dan kerbau dalam negeri umumnya 
dikarenakan manajemen reproduksi 
ternak yang belum optimal sehingga 
perlu dilakukan evalusi dari pelaksanaan 
kegiatan manajemen reproduksi 
tersebut. Salah satu teknologi 
peningkatan populasi sapi adalah 
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dengan Inseminasi Buatan (IB). Bahan 
yang digunakan untuk melaksanakan IB 
diperlukan straw atau semen beku, yang 
berkualitas. Pemeriksaan kualitas semen 
post thawing dilakukan untuk menilai 
persentase motilitas yang merupakan 
salah satu parameter uji kelayakan 
semen untuk digunakan sebagai bahan 
inseminasi buatan (Zelpina et al., 2012). 
Thawing didefinisikan sebagai proses 
pencairan kembali semen beku sebelum 
diaplikasikan pada ternak melalui 
inseminasi buatan (IB) (Nyuwita et al., 
2015). Menurut Sudarmanto et al. (2015) 
thawing semen merupakan suatu 
tahapan yang sangat kritis dan memiliki 
resiko terhadap persentase motilitas, 
serta menimbulkan kerusakan 
spermatozoa apabila dilakukan pada 
suhu tidak tepat  

Sayangnya, minat peternak 
menggunakan semen beku dari BIB 
Ungaran rendah khususnya di 
Kabupaten Magelang. Hal inilah yang 
melatarbelakangi penulis untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Motilitas dan Abnormalitas Sperma 
Pasca Thawing Pejantan Brian dan 
Osmond di Balai Inseminasi Buatas 
Ungaran”. 
 
 

MATERI DAN METODE 
 

Lokasi dan waktu 
Penelitian dilaksanakan selama 2 

(dua) bulan, mulai dari 28 September 
sampai dengan 28 November tahun 
2022 yang bertempat di Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kabupaten 
Magelang dan Balai Inseminasi Buatan 
(BIB) Ungaran. 

 
Alat dan bahan 
Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi masker, sarung 
tangan, hand sanitizer, kamera. ID card, 
mikroskop, pipet tetes, spektofotometer, 
counter check, beaker glass, pinset, 
container, termos, pinset, dan gunting. 

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain straw (semen 
beku), alkohol 70%, NaCl fisiologis, eosin 
2%, aquades, antibiotik (penicillin dan 
streptomycin), kertas label, nitrogen cair, 
masker, tisu. 

 
Metode penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian desriptif dengan 
menggunakan sampel semen beku  
sebanyak 20 buah yang berasal dari 2 
jenis pejantan yang berbeda yaitu  10 
semen beku pejantan Brian, dan 10 
semen beku pejantan Osmond yang 
diproduksi oleh BIB Ungaran (Kim, 2015; 
Ueki, 2014). Alasan penggunaan semen 
beku dari 2 pejantan tersebut karena 2 
jenis pejantan ini yang paling banyak 
beredar di Kabupaten Magelang  

 
Variabel penelitian 
1. Motilitas 
Pemeriksaan motilitas 

spermatozoa menurut (Ristiani et al., 
2020) yaitu spermatozoa diteteskan 
diatas object glass dan ditambahkan 
NaCl fisiologis dengan perbandingan 
1:1, diamati menggunakan mikroskop 
perbesaran 400 kali. Hasil yang 
diperoleh berkisar 0-100% dengan cara 
membandingkan jumlah spermatozoa 
yang bergerak maju ke depan dengan 
gerakan spermatozoa yang lainnya 
(Nofa et al., 2017). Perhitungan motilitas 
spermatozoa bersifat subyektif sehingga 
perlu diuji oleh orang yang sudah terlatih 
atau diuji lebih dari satu orang 
(Susilawati, 2013). 

 
2. Abnormalitas 
Pemeriksaan abnormalitas 

menurut Alhuur et al., (2020) dilakukan 
dengan meneteskan spermatozoa pada 
obyek glass kemudian ditutup dengan 
cover glass dan diamati dengan 
mikroskop perbesaran 400 kali. Bentuk 
abnormalitas spermatozoa meliputi 
kepala (terlalu besar, terlalu kecil, 
terputus, dan kepala dua pada satu ekor) 
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dan ekor (putus, bercabang, dan 
melingkar). Evaluasi dilakukan pada 
minimal 200 spermatozoa (Deller, 2014). 
Persentase abnormalitas spermatozoa 
dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut 

 
 

Analisa data 
Data penelitian yang terkumpul 

selanjutnya diolah dan dianalisis dengan 
pendekatan deskriptif menggunakan 
SPSS 25. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Motilitas 
Motilitas sperma adalah 

parameter yang menunjukkan 
produktifitas spermatozoa. Perhitungan 
motilitas dengan cara meneteskan 
spermatozoa pada object glass dan 
ditambahkan NaCl fisiologis dengan 
perbandingan 1:1, diamati menggunakan 
mikroskop perbesaran 400 kali. Hasil 
rerata pengujian motilitas sperma post 
thawing pejantan Brian dan Osmond 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Motilitas Sperma Post 
Thawing Pejantan Brian dan Osmond 

Pejantan Jumlah 
Sampel 
(straw) 

Motilitas (%) 

Brian 10 46,5 
Osmond 10 44,5 

 
Lebih lanjut tampilan hasil uji 

mikroskopis motilitas sperma post 
thawing pejantan Brian dan Osmond 
dapat dilihat pada Gambar 1 

 
  
Gambar 1. Hasil Uji  Mikroskopis 

Motilitas Sperma Post Thawing Pejantan 
Brian dan Osmond. 
 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 
1 dapat diketahui bahwa rerata motilitas 
sperma post thawing pejantan Brian 
sebesar 46,5% sedangkan motilitas 
sperma post thawing pejantan Osmond 
sebesar 44,5%. Ini artinya  Motilitas 
sperma post thawing pejantan Brian lebih 
tinggi daripada pejantan  Osmond. 
Standar motilitas sperma Post Thawing 
berdasarkan motilitas, maka pejantan 
Brian memiliki peluang atau tingkat 
keberhasilan lebih tinggi jika 
diaplikasikan IB dibandingkan dengan 
pejantan Osmond (Deller, 2014). 

Motilitas menjadi pedoman 
penting dalam menentukan kualitas 
spermatozoa. Semakin tinggi motilitas 
yang berarti banyak spermatozoa yang 
motil menunjukkan semakin banyak 
membran plasma yang tidak mengalami 
kerusakan sehingga membran plasma 
dapat melindungi spermatozoa. Apabila 
terdapat banyak membran plasma yang 
rusak dapat menurunkan motilitas 
(Sumadiasa, 2023).  

Hal ini sependapat dengan 
pendapat Azzahra et al (2016), motilitas 
menjadi tolok ukur keadaan membran 
plasma, semakin banyak spermatozoa 
yang motil maka semakin banyak 
membran plasma yang utuh. Senada 
dengan pendapat Salmah (2014) bahwa 
membran plasma berperan sebagai 
pelindung spermatozoa dan alat 
transport elektrolit untuk metabolisme 
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spermatozoa. Manehat et al., (2021) 
motilitas adalah salah satu parameter 
penilaian kualitas sperma berdasarkan 
tingkat pergerakan individual 
spermatozoa secara progresif dan 
termasuk indikator penting dalam 
menentukan fertilitas seekor pejantan 
karena semakin tinggi motilitas individu 
maka semakin tinggi pula fertilitas 
pejantan. Motilitas progresif sangat 
diperlukan spermatozoa saat berada di 
dalam saluran reproduksi betina untuk 
tiba di tempat fertilisasi (Sarastina et al., 
2012). 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 
1 tersebut, motilitas sperma post thawing 
Pejantan Brian dan Osmond masih di 
atas kisaran normal yang dipersyaratkan 
oleh SNI. Menurut standar SNI 4869.1-
2021 motilitas semen beku sapi yang 
ditetapkan sebesar 40%.  

 
Abnormalitas 
Abnormalitas adalah kualitas 

spermatozoa yang berada pada kondisi 
yang tidak semestinya terutama kondisi 
struktur sel abnormal. Hasil uji 
abnormalitas Pejantan Brian dan 
Osmond dapat dilihat pada  Tabel 2.   
 
Tabel 2. Hasil Uji Motilitas Sperma Post 
Thawing Pejantan Brian dan Osmond 

 
Lebih lanjut tampilan hasil uji 

mikroskopis abnormalitas sperma post 
thawing pejantan Brian dan Osmond 
dapat dilihat pada Gambar 2 

 
  
Gambar 2. Abnormalitas Sperma 

Post Thawing Pejantan Brian dan 
Osmond 
 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 
2 dapat dilihat bahwa Abnormalitas 
Pejantan Osmond 30% lebih tinggi 
daripada Pejantan Brian sebesar 25%. 
Abnormalitas adalah komponen evaluasi 
kualitas spermatozoa berdasarkan 
kondisi struktur sel yang abnormal, 
karena dapat menyebabkan gangguan 
dan hambatan saat fertilisasi, bahkan 
menyebabkan rendahnya angka 
implantasi maupun kebuntingan (Afiati, 
2015). Bentuk abnormalitas 
spermatozoa antara lain kepala terlalu 
kecil, kepala terlalu besar, kepala 
terputus, kepala dua pada satu ekor, 
ekor putus, ekor bercabang, dan ekor 
melingkar (Alhuur et al., 2020).  

Apabila spermatozoa yang lebih 
banyak abnormalitasnya maka 
berpotensi menurunkan tingkat 
keberhasilan IB di lapangan, yang dapat 
mempengaruhi gangguan dan terjadinya 
kendala saat fertilisasi. Dengan demikian 
berakibat rendahnya kebuntingan. 
Abnormalitas juga mempengaruhi 
keberlangsungan kehidupan 
spermatozoa yang berkaitan dengan 
motilitas karena motilitasnya 
mempengaruhi fungsi metabolismenya. 

Menurut Butarbutar (2009) dalam 
Prastika et al (2018).menyampaikan 
membran plasma yang mengalami 
kerusakan disebut juga terjadi 
abnormalitas dapat berpengaruh pada 
fungsi fisiologis dan metabolisme 

Pejantan Jumlah 
sampel 
(straw) 

Abnormalitas 
(%) 

Brian 10 25 
Osmond 10 30 
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spermatozoa sehingga menyebabkan 
spermatozoa mati.   

Berdasarkan Gambar 2, nilai 
abnormalitas melebihi 20%, sehingga 
mempengaruhi nilai kualitas 
spermatozoa. Batas nilai abnormalitas 
spermatozoa dikatakan baik apabila 
kurang dari 20% (Handayani et al., 
2016). 
 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa tingkat 
motilitas sperma post thawing pejantan 
Brian lebih tinggi dari Osmond, dan 
abnormalitas Osmond lebih tinggi 
dibandingkan pejantan Brian. 
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